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ABSTRAK

Pengaruh konseling kelompok pendekatan client centered
terhaadap disiplin belajar siswa kelas VIII A Mts Nurul Islam Silo
Tahun Ajaran 2024.Tujuan untuk meningktkan disiplin belajar siswa
Di Mts Nurul Islam Silo kelas VIII A melalui pemberian konseling
kelompok pendekatan client centered,dengan responden yang di teliti
8 siswa dari 20 siswa yang diambil secara secara purposive
sampling.Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
Kuantitatif dengan jenis Pre Eksperimental dan desain yang digunakan
One Group Pretest Posttest Design.

Analisis data menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank-Test.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai Asymp Sig. (2-tailed)
bernilai 0.012, sehingga menunjukkan hasil nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
0,012<0.05. Setelah dilihat pada dasar pengambilan keputusan data
ordinal (skala berkategori) dan saling berhubungan dengan taraf
signifikansi (a) yang ditetapkan sebesar 5% maka hipotesis diterima.

Hasil dari penelitian ini "Tidak ada pengaruh konseling
kelompok pendekatan client centered terhadap disiplin belajar siswa
kelas VIII Mts Nurul Islam Silo,Tahun ajaran 2024." ditolak.
Sedangkan hipotesis alternatif (ha) yakni "Ada pengaruh konseling
kelompok pendekatan client centered terhadap disiplin belajar siswa
kelas VIII A Mts Nurul Islam Silo Tahun ajaran 2024 " diterima.

Kata kunci : Konseling Kelompok, Pendekatan Client Centered,
Terhadap Disiplin Belajar.

ABSTRACT

The influence of client centered approach group counseling on the
learning discipline of class VIII A students at Mts Nurul Islam Silo for the
2024 academic year. The aim is to improve student learning discipline at
Mts Nurul Islam Silo class VIII A through providing client centered
approach group counseling, with 8 students being studied as respondents of
20 students taken by purposive sampling. The data analysis used in this
research was Quantitative with the Pre-Experimental type and the design
used was One Group Pretest Posttest Design.

Data analysis used the Wilcoxon Signed Rank-Test. Based on the
research results, the Asymp Sig value was obtained. (2-tailed) has a value of
0.012, so it shows the Asymp value. Sig. (2-tailed) 0.012<0.05. After
looking at the basis for decision making ordinal data (categorical scales) and
their interconnectedness with a significance level (a) set at 5%, the
hypothesis is accepted.

The results of this research "There is no effect of client-centered
approach group counseling on the learning discipline of class VIII students
at Mts Nurul Islam Silo, academic year 2024.” rejected. Meanwhile, the
alternative hypothesis (ha), namely "There is an influence of client-centered
approach group counseling on the learning discipline of class VIII A
students at Mts Nurul Islam Silo in the 2024 academic year” was accepted.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan martabat, kualitas hidup, dan
kesejahteraan manusia. Sekolah adalah bagian integral dari proses pendidikan, di mana
pembelajaran terjadi dan pengetahuan diberikan dan dikembangkan kepada siswa (Eka
Purwanti, dan Yantoro, 2020) . Selain itu, pendidikan juga bertujuan untuk membentuk
kepribadian siswa melalui pengembangan Pendidikan mengenai moral, etika, kejiwaan,
spiritualitas, dan perilaku yang positif.. Proses pendidikan melibatkan interaksi antara guru
dan siswa, di mana keduanya berpartisipasi aktif dalam proses tersebut. Sekolah berkembang
melalui penerapan nilai-nilai disiplin dalam tindakan dan tingkah laku siswa, termasuk
menghormati norma dan peraturan yang berlaku di sekolah.

Suksesnya proses belajar mengajar dapat menunjang tercapainya tujuan dalam hidupnya,
siswa harus memiliki tindakan yang mendukung kesuksesan di masa mendatang. Seperti
perilaku disiplin di kehidupan sehari hari. Sikap disiplin berpengaruh pada kesuksesan siswa
dalam meraih tujuan mereka. Oleh karena itu, diperlukan tingkat disiplin yang tinggi pada diri
siswa untuk mengembangkan kejujuran, kemandirian, tanggung jawab, dan keterampilan
sosial.Tanpa kedisiplinan maka kesadaran siswa dalam membiasakan sikap patuh terhadap
peraturan tidak akan terjadi dan hasil pembelajaran pun tidak akan maksimal. Sikap disiplin
akan menjadi kebiasaan dan tingkah laku yang baik akan tertanam dalam diri siswa.

Disiplin belajar siswa tidak bersifat tetap, melainkan berkembang seiring dengan berbagai
faktor yang terus berubah sesuai perkembangan individu (Chaerunisa & Latikef,
2021).Terdapat berbagai elemen yang mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa, termasuk
elemen internal seperti motivasi, minat, dan kemampuan belajar, serta elemen eksternal seperti
lingkungan sekolah, dukungan sosial, dan metode pembelajaran. Oleh karena itu, mendesain
strategi yang efisien untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa menjadi suatu hal yang
sangat penting. (Matussolikhah & Rosy, 2021)mengatakan disiplin belajar adalah hal yang
penting untuk keberhasilan prestasi siswa dikarenakan perilaku disiplin belajar merupakan
serangkaian perilaku individu yang menunjukkan ketaatan dengan peraturan, norma dan tata
tertib di dalam kehidupan yang di dorong dengan adanya kesadaran individu tersebut untuk
melaksanakan tujuan belajar yang diharapkan. Untuk menanamkan disiplin belajar, diperlukan
beberapa cara: (1) Melatih hidup menjadi lebih teratur (2) Menyelesaikan tugas dengan tepant
waktu dan terjadwal.

Menanamkan disiplin belajar tersebut siswa dapat mendisiplinkan diri dengan teratur dan
juga menyelesaikan tugas dengan tepat waktu sehkingga siswa tidak mengalami kesulitan
dalam mengerjakan pelajaran. Adanya disiplin belajar diharapkan siswa mampu menyesuaikan
diri dengan pola belajar dan ligkungan yang baik. Pentingnya perilaku disiplin belajar yang
tinggi dapat menjadikan siswa lebih terjadwal dan teratur danhasil belajarnya akan memenuhi
nilai ketuntasan yang maksimal. Dan juga adanya disiplin belajar yang tinggi siswa mampu
mencapai keberhasilan dalam meraih cita- citanya. Pengaruh yang timbul ketika siswa tidak
memiliki disiplin belajar adalah mereka kehilangan kemampuan untuk mengendalikan diri dan
kurang memiliki kesadaran diri. Akibatnya, mereka menjadi malas dalam proses belajar, dan
mungkin tidak melaksanakan tugas-tugasnya. Situasi ini dapat berpengaruh negatif terhadap
pencapaian prestasi belajar siswa (Eka Purwanti, dan Yantoro, 2020)

Menurut teori Piaget, proses belajar bukanlah sekadar respons terhadap stimulus secara
mekanistik, tetapi melibatkan aktivitas mental individu yang sedang belajar. Dalam aliran
kognitif, belajar merupakan proses aktif secara mental untuk mencapai, mengingat, dan
menggunakan pengetahuan. Piaget membahas mengenai munculnya dan perolehan skema,
yaitu bagaimana individu mempersepsikan lingkungannya dalam berbagai tahap
perkembangan. Skema ini dibagi menjadi empat periode berdasarkan usia individu, yaitu: 1)
periode sensorimotor (0-2 tahun), 2) periode pra operasional (2-7 tahun), 3) periode operasi
konkret (7-11 tahun), dan 4) periode operasi formal (11 tahun-dewasa). Periode sensgrimotor
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menjadi tonggak perkembangan kemampuan dan pemahaman individu. Tahap operasional
formal merupakan tahap keempat dan terakhir dalam teori perkembangan kognitif Jean Piaget.

Kajian teory di atas menunjukan tahap operasional dimulai sekitar usia 11 tahun dan
berlanjut hingga masa dewasa. Pada usia operasional, individu sudah mencapai kemampuan
kognitif yang lebih kompleks yang membentuk dasar perilaku mereka di lingkungan
sekitarnya. Pada tahap perkembangan ini, pemikiran anak telah mengalami kemajuan yang
signifikan. Mereka mampu mempertimbangkan.Menerjemahkan konsep-konsep abstrak dan
teoretis serta mengaplikasikan logika untuk menciptakan solusi kreatif dalam mengatasi
masalah. Selama fase ini, kemampuan seperti berpikir logis, penalaran deduktif, dan
perencanaan sistematis juga mulai berkembang.. Salah satu perencanaan sistematis di sekolah
yang mulai berkembang pada tahap operasional yang dimiliki siswa adalah disiplin belajar.
Aspek disiplin belajar menurut tulus 2004 dalam (Wati, 2019) adalah aspek sikap siswa di
sekolah yang harus harus mentati dan mematuhi atauran disekolah.

Berdasarkan hasil observasi terhadap guru BK di MTs Nurul Islam Silo Jember dan seorang
wali kelas VIII A dari 20 siswa. Menunjukan sebanyak 8 siswa memiliki pola mengatur waktu
belajar yang rendah dengan ditandai siswa sering pulang duluan sewaktu istirahat 3 kali dalam
seminggu, sering tidak mengerjakn PR, serta tidak fokus ketika guru menerangkan mata
pelajaran dikelas. Kemudian sebanyak 7 siswa yang memiliki kategori disiplin belajar yang
sedang yang di tandai dengan kemampuan mengatur waktu, namun belum memiliki keuletan
dalam mengikuti pembelajaran di dalam kelas serta sering tidak mengumpulkan tugas PR yang
diberikan guru. Lalu sebanyak 5 siswa yang sudah memiliki kategori disiplin belajar yang
tinggi yang ditandai dengan ,siswa mampu mengatur waktu belajar di sekolah, memiliki
keuletan belajar, memiliki fokus yang tinggi ketika guru menerangkan mata pelajaran dikelas,
serta siswa memiliki sikap tertib selama mengikuti pelajaran.

Fenomena di atas maka siswa-siswi yang memiliki ketidak disiplin belajar memerlukan
penanganan segera. Hal ini mengingat perilaku ketidak disiplin belajar sudah dalam taraf
mengkhawatirkan. Untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut maka diperlukan
penanganan dalam upaya memberikan bantuan kepada siswa agar dapat meningkatkan
disiplin belajar di sekolah. Dalam penelitian (Sulistiyono, 2018) Konseling Kelompok dengan
Pendekatan client centered dapat meningkatkan kedisiplinan siswa masuk sekolah pada jam
pelajaran pertama pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Satu Atap Pandanarum. Selanjutnya
(Azmiyah, 2017) menyatakan pendekatan client centered berpengaruh positif terhadap
kedisiplinan peserta didik. Lebih lanjut (Sma & Koto, 2020) pendekatan konseling client centered
efektif dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMAN 1 Dua Koto.

Salah satu metode yang dapat diterapkan untuk meningkatkan disiplin belajar siswa
adalah melalui konseling kelompok dengan pendekatan Client Centered. Pendekatan ini dikenal
sebagai metode yang menekankan aspek sikap di mana tiap siswa diberikan kesempatan untuk
mengekspresikan dirinya, berbicara mengenai persoalan pribadi serta memiliki sikap dalam
mematuhi peraturan yang di tetapkan sekolah. Pendekatan Client-Centered merujuk pada
landasan teoritis yang diprakarsai oleh Carl Rogers, yang memandang individu sebagai entitas
yang memiliki potensi untuk tumbuh dan mengalami perubahan positif. Ketika diterapkan
dalam situasi konseling kelompok, pendekatan ini dapat digunakan untuk membantu siswa
mengatasi berbagai kendala yang mungkin menghambat disiplina belajar mereka.

Konseling kelompok dengan pendekatan Client-Centered dalam penelitian ini diberikan
kepada siswa yang memiliki disiplin belajar rendah. Penelitian ini diajukan untuk melihat
pengaruh yang ditimbulkan oleh konseling kelompok dengan pendekatan Client-Centered
terhadap tingkat disiplin belajar siswa. Penelitian ini akan menekankan pada evaluasi efek dari
konseling kelompok tersebut terhadap perubahan tingkah laku dan sikap siswa dalam konteks
disiplin belajar mereka. Harapannya, temuan dari penelitian ini akan memberikan wawasan
yang berharga bagi para pendidik, konselor, serta pihak yang terlibat dalam penyusunan
strategi pendidikan yang lebih efektif dalam meningkatkan disiplin belajar siswa. Sehingga, hal
ini akan mendukung penciptaan lingkungan pembelajaran yang lebih produktif dan
bermanfaat.

KAJIAN TEORI 3
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Disiplin Belajar
Displin belajar adalah cara yang diberikan oleh guru untuk mendidik dan membentuk
perilaku siswa, agar menjadi seseorang yang berprestasi dan berguna. Dengan sikap disiplin
akan mempermudah siswa dalam mengerjakan tugas-tugasnya.Menurut (Daulae, 2020)
menjelaskan disiplin belajar adalah tingkah laku seseorang yang memiliki kepatuhan,
keteraturan, ketertiban, ketaatan dan tanggung jawab.Menurut (Egy Guntara & ProdiSulian,
2020) mendeskripsikan belajar adalah suatu proses kegiatan dimana kita berinteraksi dengan
orang lain untuk memperoleh pengetahuan atau keterampilan untuk mendorong perubahan
perilaku pada individu atau siswa pada umumnya. (Mulyawati et al., 2019) disiplin belajar
adalah bentuk kesadaran individu dalam melakukan sesuatu dengan mengikuti Peraturan-
peraturan yang berlaku diterapkan dengan sikap tanggung jawab tanpa adanya pengaruh
paksaan dari pihak lain. Disiplin belajar merupakan kondisi individu yang terbentuk melalui
serangkaian perilaku, diperkuat oleh sikap yang mandiri sesuai dengan ketaatan terhadap
nilai-nilai, ketertiban dan kedisiplinan berdasarkan nilai-nilai moral individu dalam
masyarakat. Hal ini untuk mengubah perilaku dari negatif menjadi positif, termasuk
perubahank dalam berpikir, sikap dan kinerja siswa. terutama dalam sistem pembelajaran.

Konseling Kelompok

Konseling kelompok adalah interaksi antara konselor dan konseli yang menitik beratkan
pada proses sadar berpikir,merasa dan berprilaku anggota kelompok untuk meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan individu secara sadar dan sehat. Pendekatan client centered
menjelaskan bahwa manusia dipandang Dengan sisi positifnya, manusia cenderung berfungsi
secara maksimal. Dalam situasi konseling, klien mengalami perasaan yang sebelumnya
diabaikan. Klien mewujudkan potensi diri dan menuju peningkatan kesadaran, spontanitas,
kepercayaan diri, dan ketepatan arah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rencana Pre eksperimental
design model (one group pretest-postest design) merupakan sebuah jenis desain penelitian
eksperimen yang tidak dapat mengontrol semua Variabel independen yang kemungkinan
memengaruhi terbentuknya variabel dependen yang mana pendekatan ini di berikan pada
suatu Rancangan penelitian ini mencirikan adanya satu kelompok subjek (kelompok
eksperimen). Variabel bebas yang merupakan faktor yang memengaruhi variabel lainnya.
Dalam konteks penelitian ini, variabel bebas adalah konseling kelompok dengan pendekatan
Client-centered (X). Variabel terikat, yaitu variabel yang dipengaruhi oleh keberadaan variabel
bebas, dalam penelitian ini adalah Disiplin Belajar (Y). Fokus penelitian ini adalah pada siswa
kelas VIII A Mts Nurul Islam Silo Jember tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini mengambil
jenis sampel Purposive sampling. Populasi yang diidentifikasi adalah siswa MTs Nurul Islam Silo
Jember tahun ajaran 2023/2024 kelas VIII A yang berjumlah 20 siswa. Kriteria siswa yang
menjadi fokus dalam penelitian ini adalah mereka yang menunjukkan tingkat disiplin belajar
yang rendah. berdasarkan hasil wawancara. Sampel yang ditemukan berjumlah 8 siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Disiplin belajar adalah sikap patuh dan taat terhadap peraturan, nilai-nilai, dan norma-
norma yang berlaku selama proses belajar. Disiplin belajar dapat diwujudkan dalam berbagai
bentuk, seperti: Ketaatan terhadap tata tertib sekolah, Ketaatan dalam mengikuti pelajaran,
Ketaatan dalam mengerjakan tugas-tugas pelajaran, Ketaatan terhadap kegiatan belajar di
rumah, Disiplin berangkat sekolah.

Pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peserta didik yang terindikasi
mengalami disiplin belajar rendah. Hal ini dikarenakan disiplin belajar yang rendah akan
berpengaruh pada proses belajar siswa selain itu, tinggi rendahnya tingkat disiplin belajar juga
dapat menentukan keberhasilan belajar peserta didik. Dalam pelaksanaan konseling kelompok
pendekatan client centered peneliti menggunakan populasi peserta didik kelas VIII A MTs
Nurul Islam Silo Jember Tahun Ajaran 2023 /2024 sebagai subjek dalam penelitian. Berdasarkan
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hasil observasi pra penelitian di kelas VIII A Mts Nurul Islam Silo penyebab utama dari
ketidakmampuan siswa dalam disiplin belajar juga dipengaruhi oleh dua faktor yaitu internal
dan eksternal. Faktor internal meliputi keadaan Fisik dan keadaan psikis dimana penyebab
rendahnya tingkat disiplin belajar siswa tidak jauh dari peran siswa itu sendiri yang tidak
memiliki motivasi dan mindset positif akan pentingnya disiplin belajar dan hal ini terlihat dari
tindakan nyata siswa seperti siswa tidak mau memperbaiki cara belajar, siswa jarang masuk
kelas tepat waktu, siswa tidak mengerjakan pr/tugas yg diberiksn guru. Sedangkan faktor
eksternal meliputi peran keluarga, pendidikan sekolah, dan lingkungan sekitar.

Dalam hal ini, penyebab dari ketidakmampuan siswa dalam disiplin belajar yaitu sikap
tegas dari keluarga dan pendidikan. Minimnya sikap tegas yang didapat atau diberikan kepada
peserta didik mengakibatkan siswa tidak memiliki pola waktu belajar,tidak fokus ketika guru
menerangkan mata pelajaran dikelas,belum memiliki keuletan dalam belajar,dan siswa belum
memiliki sikap tertib selama mengikuti pelajaran. Lingkungan juga turus berperan akan
rendahnya disiplin belajar siswa yang mana ketika siswa berkumpul dengan teman sebaya
yang malas belajar atau bahkan tidak sekolah juga memiliki pengaruh besar pada proses belajar
siswa tersebut. Oleh sebab itu, dibutuhkan solusi yang tepat untuk membantu siswa dalam
disiplin belajar yang sesuai dengan kemampuan diri mereka. Konseling kelompok pendekatan
client centered merupakan salah satu solusi bagi siswa untuk termotivasi dalam disiplin
belajarnya.

Pendekatan client centered merupakan salah satu teknik yang ada dalam Konseling
kelompok. Menurut (Desousa, 2015) Pendekatan client centered memberikan kontribusi dalam
cara lain baik pada situasi konseling individu maupun kelompok.la menawarkan dasar
humanistik untuk memahami dunia subjektif klien serta memberikan klien umpan balik
langsung dan spesifik tentang apa yang baru saja dikomunikasikannya.Pendekatan ini juga
dikenal sebagai metode yang menekankan aspek sikap di mana tiap siswa diberikan
kesempatan untuk mengekspresikan dirinya, berbicara mengenai persoalan pribadi serta
memiliki sikap dalam mematuhi peraturan yang di tetapkan sekolah.Menurut (Justina
Kievisiene,Mag.Psych.,2020) Client centered dapat digunakan untuk meningkatkan kesadaran
siswa, meningkatkan pembelajaran, mengubah sikap, dan mendorong motivasi siswa untuk
giat belajar. Pengamatan, dalam hal ini konseli akan memberikan wawasan yang berharga bagi
para pendidik ,konselor serta pihak yang terlibat dalam penyusunan strategi pendidikan yang
lebih efektif dalam meningkatkan disiplin belajar siswa.Sehingga,hal ini akan mendukung
penciptaan lingkungan pembelajaran yang lebih produktif dan manfaat.

Pemberian konseling kelompok pendekatan client centered dilakukan 5 kali pertemuan.
Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukan bahwa terdapat peningkatan signifikan terhadap
disiplin belajar siswa dari sebelum diberikannya treatment dan sesudah diberikannya
treatment menggunakan konseling kelompok pendekatan client centered. Berdasarkan penilitian
yang telah dilakukan ini, terungkap bahwasannya sikap disiplin belajar merupakan bagian
penting dalam menentukan keberasilan belajar. Menggunakan konseling kelompok pendekatan
client centered dengan mengamati sikap disiplin belajar siswa selama konseling
kelompok konselor dapat membantu siswa untuk mencapai tujuan belajar mereka dan
mengembangkan disiplin belajar yang lebih baik.Konseli merupakan pemantik bagi mereka,
sehingga dengan bagian tersebut mereka dapat mengetahui perilaku disiplin belajarnya.

Dengan menggunakan konseling kelompok pendekatan client centered, konseli dapat
mengamati perilaku yang nantinya akan diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Konseling kelompok adalah suatu proses pemberian layanan yang diberikan oleh seorang ahli
kepada individu dalam bentuk kelompok dengan tujuan untuk membantu individu memahami
potensi diri agar dapat menyelesaikan permasalahan yang dialami dengan memanfaatkan
dinamika kelompok (Karamoy et al., 2023). Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu dengan
pembahasan topik yang relevan dengan penelitian iniyaitu (Sulistiyono, 2018) Konseling
Kelompok dengan Pendekatan client centered dapat meningkatkan kedisiplinan siswa masuk
sekolah pada jam pelajaran pertama pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Satu Atap
Pandanarum. Selanjutnya (Azmiyah, 2017) menyatakan pendekatan client centered berpengaruh
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positif terhadap kedisiplinan peserta didik. Lebih lanjut (Sma & Koto, 2020) pendekatan
konseling client centered efektif dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMAN 1 Dua Koto.

Berdasarkan pembahasan diatas dan diperkuat oleh penelitian terdahulu menunjukan
hasil bahwa pemberian konseling kelompok pendekatan client centered memiliki pengaruh
terhadap disiplin belajar siswa. Hal tersebut juga dapat dilihat dari hasil pretest-posttest yang
mengalami peningkatan. Ketidakmampuan siswa dalam disiplin belajaranya terjadi akibat
beberapa faktor diantaranya siswa belum mampu waktu mengajar,siswa belum memiliki
keuletan dalam belajar ,siswa belum teratur dalam mengerjakan (PR),siswa tidak fokus ketika
menerangkan mata pelajaran dikelas,sera siswa belum memiliki sikap tertip selama mengikuti
pelajaran

KESIMPULAN

Hasil Uji Wilxocon Signed Rant Tes,diketahui bahwa Asymp.Sig. (2-tailed) bernilai 0.012,
sehingga menunjukkan hasil nilai Asymp.Sig (2-tailed) 0,012 < 0.05. Maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis nihil (ho) ditolak. Sedangkan hipotesis alternatif (ha) yakni diterima.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan pada hasil pre tes dan post test siswa

dengan menggunakan uji Wilcoxon menggunakan SPSS versi 25 dapat disimpulkan bahwa

konseling kelompok pendekatan client centered sangat efektif terhadap disiplin belajar siswa

kelas VIII A di MTs Nurul Islam SiloTahun Pelajaran 2023 /2024.
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